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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 5. Form Test Gross Motor Development 2 (TGMD-2) 

Form Test Gross Motor Deveploment 2 (TGMD-2) 

Nama: 

Umur: 

Jenis Kelamin : 

Nama sekolah :  

Jenis disabilitas :  

Kategori disabilitas : 

Penyebab disabilitas:  

Program yang diberikan oleh sekolah :  

Cara sekolah dalam melakukan pengkategorian:  

 

a. Tes Gerak Lokomotor : 

  

 

Skill 

 

Kriteria Penampilan 

 

Sko r 

1. Lari 1) Lengan bergerak berlawanan dengan kaki, 

siku ditekuk 

 

2) Periode singkat dimana kedua kaki melayang 

di udara 

 

3) kaki mendarat dengan permukaan yang 

sempit dengan tumit atau jari kaki (tidak 

dengan kaki datar) 

 

4) Kaki bukan penopang ditekuk sekitar 90 

derajat (mendekati bokong) 

 

2. Gallop 
1) Lengan ditekuk dan diangkat setinggi 

pinggang saat melayang 

 

2) Kaki utama melangkah satu langkah ke 

depan dan diikuti dengan satu langkah 

oleh kaki pengikut dengan posisi yang 

berdekatan atau di belakang kaki utama 

 

3) Periode singkat dimana kedua kaki melayang 

di udara 

 

4) Pertahankan irama untuk 4 gallop berurutan  

3. Lompat 1) Kaki bukan penopang berayun ke depan- 

belakang untuk menghasilkan gaya dorong 

 

2)  Kaki bukan penopang tetap di belakang 

tubuh 

 

3) Lengan ditekuk dan diayun ke depan untuk 

menghasilkan gaya dorong 

 

4) Melompat dan mendarat tiga kali berurutan 

dengan kaki dominan 

 

5) Melompat dan mendarat tiga kali berurutan 

dengan kaki non-dominan 

 

4. Leap (lompat 
1) Melompat dengan satu kaki dan mendarat dengan  



81 
 

 
Universitas Hasanuddin 

panjang) kaki yang lain. 

2) periode dimana kedua kaki melayang di udara 

lebih lama dari berlari 

 

3) Maju ke depan dengan lengan yang berlawanan 

dengan kaki depan 

 

5. Meloncat 

horizontal 

1) Persiapan pergerakan termasuk fleksi kedua lutut 

dengan lengan ekstensi di belakang tubuh 

 

2) Lengan di ekstensi sekuat tenaga ke 

depan dan ke atas dengan ekstensi penuh 

di atas kepala  

 

3) Meloncat dan mendarat dengan dua kaki 

dengan serentak. 

 

4) Lengan di dorong ke bawah saat mendarat.  

6.Meluncur 1) Tubuh menyamping sehingga bahu sejajar 

dengan garis di lantai 

 

2) Kaki depan melangkah menyamping dan 

diikuti oleh kaki belakang hingga berhenti di 

samping kaki depan 

 

3) Minimal empat langkah ke kanan 

berkesinambungan ke sisi kanan 

 

4) Minimal empat langkah ke kanan 

berkesinambungan ke sisi kiri 

 

(Sumber : Ulrich, 2000) 

 

b. Tes Objek Kontrol:  

 

Skill 

 

Kriteria Perfoma 

 

Skor 

1) Memukul 

bola diam 

1) Tangan yang dominan menggenggam 

pemukul di atas tangan yang non-dominan 

 

2) Sisi tidak dominan menghadap ke 

tosser/target dengan kaki parallel 

 

3) Pinggul dan bahu berotasi saat mengayun  

4) Transfer berat badan ke kaki depan  

5) Pemukul berkontak dengan bola  

2) Dribble diam 1) Kontak bola dengan satu tangan setinggi 

pinggang 

 

2) Mendorong bola dengan jari (bukan 

menampar bola) 

 

3) Bola menyentuh lantai di depan atau di bagian 

luar kaki sisi dominan 

 

4) Mempertahankan kontrol bola selama 

empat kali pantulan berturut- turut tanpa 

perpindahan kaki 
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3) Menangkap 
1) Fase persiapan di mana tangan di depan 

tubuh dan siku ditekuk 

 

2) Lengan di ekstensi ketika meraih bola saat 

bola datang 

 

3) Bola ditangkap hanya menggunakan tangan  

4) Menendang 

 

 

1) Mendekati bola dengan cepat 

dan berkesinambungan 

 

2) Sebuah langkah panjang (leap) sesaat sebelum 

kontak dengan bola 

 

3) Kaki bukan penendang di samping atau 

sedikit di belakang bola 

 

4) Menendang bola dengan punggung kaki 

dominan bagian dalam atau jari 

 

5) Melempar atas  1) Ayunan awal dimulai dengan gerakan 

tangan/lengan ke arah bawah 

 

2) Merotasi pinggul dan bahu ke arah 

dimana sisi yang bukan pelempar 

menghadap dinding 

 

3) Berat badan ditransfer dengan melangkah 

dengan kaki yang berlawanan dengan tangan 

yang melempar. 

 

4) Gerakan lanjutan (Follow-through) setelah 

bola dilepaskan secara diagonal menyilang 

tubuh menuju kaki bukan 

Dominan 

 

6) menggelinding 

bola  
1) Lengan dominan mengayun ke bawah dan 

ke belakang, meraih ke belakang tubuh 

sedangkan dada menghadap Ke target 

 

2) Melangkah ke depan dengan kaki 

yang berlawanan dengan tangan 

pelempar 

 

3) Tekuk lutut untuk memperendah tubuh  

4) Melepas bola dekat ke lantai sehingga 

bola tidak memantul setinggi lebih dari 10 

centimeter 

 

(Sumber : Ulrich, 2000) 

 

 

 

 

 



83 
 

 
Universitas Hasanuddin 

Lampiran 6. Tabel konversi TGMD-2 

Konversi skor mentah ke dalam percentile dan standard            score locomotor subtest 

 

Percentile 

Usia 7 

Tahun 

 (0-5         

bulan) 

Usia 7 

 

Tahun (6- 

 

11 bulan) 

Usia 8 

 

Tahun (0 - 

 

11 bulan) 

Usia 9 - 12 

tahun 

Standar 

d  Score 

<1 1-16 1-19 1 -20 1-23 1 

<1 17-19 20-22 21-23 24-26 2 

1 20-22 23-25 24-27 27-29 3 

2 23-25 26-28 28-30 30-32 4 

5 26 – 28 29-31 31-33 33-35 5 

9 29-31 32-34 34-36 36-37 6 

16 32-34 35-37 37-38 38-39 7 

25 35-37 38-39 39-40 40-41 8 

37 38-40 40 41-42 42-43 9 

50 41 – 42 41-42 43 44 10 

63 43 43 44 45 11 

75 44 44 45 46 12 

84 45 45-47 46-48 47-48 13 

91 46-47 48 - - 14 

95 48 - - - 15 

98 - - - - 16 

99 - - - - 17 

>99 - - - - 18 

>99 - - - - 19 

>99 - - - - 20 
(Sumber : Ulrich, 2000) 

Konversi skor mentah ke dalam percentile dan standard score object control 

subtest untuk anak perempuan 

Percentile Usia 7 

 

tahun 

(0- 5 

 

bulan) 

Usia 

7 

Tahn 

(6-11 

bulan) 

Usia 8 

tahun 

(0- 11 

bulan) 

usia 9 

 

tahun  

(0-11 

bulan) 

usia 10- 

12 

 

(0-11 

 

bulan) 

Standar

d Score 

<1 1 - 12 1-15 1-18 1-19 1-19 1 

<1 13-15 16-18 18-21 20-22 20-22 2 

1 16-18 19-21 22-24 23-25 23-25 3 

2 19-21 22-24 25-26 26-28 26-28 4 

5 22-24 25-26 27-29 29 29-31 5 

9 25-26 27-29 30 30-32 32-34 6 

16 27-29 30 31-33 33-34 35-37 7 

25 30 31-33 34-36 35-37 38-40 8 
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37 31-33 34-36 37-38 38-40 41 9 

50 34-36 37-39 39-40 41 42 10 

63 37-39 40-41 41 42 43 11 

75 40-41 42-43 42-43 43-44 44 12 

84 42-43 44 44 45 45 13 

91 44-45 45-46 45-46 46 46 14 

95 46 47 47-48 47-48 47-48 15 

98 47 48 - - - 16 

99 48 - - - - 17 

>99 - - - - - 18 

>99 - - - - - 19 

>99 - - - - - 20 
(Sumber : Ulrich, 2000) 

Konversi skor mentah ke dalam percentile dan standard score object control 

subtest untuk anak laki-laki. 

 
Percentile 

Usia 7 

Tahun (0-

5 bulan) 

Usia 7 

 

Tahun (6- 

 

11 bulan) 

Usia 8 

tahun (0-

11 bulan) 

Usia 9 - 12 

tahun 

11 

bulan 

Standar

d Score 

<1 1-17 1-19 1-22 1-26 1 

<1 18-19 20-22 23-26 27-29 2 

1 20-22 23-26 27-29 30-32 3 

2 23-26 27-29 30-32 33-34 4 

5 27-29 30-32 33-34 35-37 5 

9 30-32 33-34 35-37 38-39 6 

16 33-35 35-37 38-40 40-41 7 

25 36-38 38-40 41 42 8 

37 39-40 41 42 43 9 

50 41-42 42-43 43-44 44-45 10 

63 43-44 44-45 45-46 46 11 

75 45-46 46 47 47 12 

84 47 47 48 48 13 

91 48 48 - - 14 

95 - - - - 15 

98 - - - - 16 

99 - - - - 17 

>99 - - - - 18 

>99 - - - - 19 

>99 - - - - 20 
(Sumber : Ulrich, 2000) 
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Konversi total subtest standard scores kedalam percentile dan gross motor 

quotient 

 

Percentile Total Subtest 

Standard Scores 

Gross Motor Quotient 

>99 40 160 

>99 39 157 

>99 38 154 

>99 37 151 

>99 36 148 

>99 35 145 

>99 34 142 

>99 33 139 

>99 32 136 

99 31 133 

98 30 130 

97 29 127 

95 28 124 

92 27 121 

89 26 118 

84 25 115 

79 24 112 

73 23 109 

65 22 106 

58 21 103 

50 20 100 

42 19 97 

35 18 94 

27 17 91 

21 16 88 

16 15 85 

12 14 82 

8 13 79 

5 12 76 

3 11 73 

2 10 70 

1 9 67 

<1 8 64 

<1 7 61 

<1 6 58 

<1 5 55 

<1 4 52 

<1 3 49 

<1 2 46 

(Sumber : Ulrich, 2000) 
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Lampiran 7. Bukti Pengisian Data Umum 
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Lampiran 8. Hasil uji spss 

a. Karakteristik responden  

 

 

jenis_kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki laki 44 50.6 50.6 50.6 

perempuan 43 49.4 49.4 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7.0 5 5.7 5.7 5.7 

7.2 1 1.1 1.1 6.9 

7.5 3 3.4 3.4 10.3 

7.8 2 2.3 2.3 12.6 

8.0 19 21.8 21.8 34.5 

9.0 5 5.7 5.7 40.2 

10.0 21 24.1 24.1 64.4 

11.0 12 13.8 13.8 78.2 

12.0 19 21.8 21.8 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

jenis_disabilitas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid autisme ringan 5 5.7 5.7 5.7 

autisme sedang 15 17.2 17.2 23.0 

tunagrahita ringan 27 31.0 31.0 54.0 

tunagrahita sedang 26 29.9 29.9 83.9 

tunadaksa ringan 1 1.1 1.1 85.1 

tunadaksa sedang 13 14.9 14.9 100.0 

Total 87 100.0 100.0  
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b. Distribusi kemampuan anak autisme 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7.0 1 5.0 5.0 5.0 

7.5 1 5.0 5.0 10.0 

7.8 1 5.0 5.0 15.0 

8.0 6 30.0 30.0 45.0 

9.0 2 10.0 10.0 55.0 

10.0 5 25.0 25.0 80.0 

11.0 3 15.0 15.0 95.0 

12.0 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

kategori_autisme 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid autisme ringan 5 25.0 25.0 25.0 

autisme sedang 15 75.0 75.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

Interpretasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid dibawah rata rata 3 15.0 15.0 15.0 

rendah 3 15.0 15.0 30.0 

sangat rendah 14 70.0 70.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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jenis_kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki laki 14 70.0 70.0 70.0 

perempuan 6 30.0 30.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Usia 20 7.0 12.0 9.165 1.4354 

kategori_autisme 20 1 2 1.75 .444 

Interpretasi 20 5 7 6.55 .759 

jenis_kelamin 20 1 2 1.30 .470 

Valid N (listwise) 20     

 

c. Karakteristik kemampuan anak tunagrahita 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7.0 2 3.8 3.8 3.8 

7.2 1 1.9 1.9 5.7 

7.5 2 3.8 3.8 9.4 

7.8 1 1.9 1.9 11.3 

8.0 12 22.6 22.6 34.0 

9.0 2 3.8 3.8 37.7 

10.0 13 24.5 24.5 62.3 

11.0 7 13.2 13.2 75.5 

12.0 13 24.5 24.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0  
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kategori_tunagrahita 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 27 50.9 50.9 50.9 

4 26 49.1 49.1 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

Interpretasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid diatas rata-rata 4 7.5 7.5 7.5 

rata rata 15 28.3 28.3 35.8 

dibawah rata-rata 14 26.4 26.4 62.3 

rendah 15 28.3 28.3 90.6 

sangat rendah 5 9.4 9.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

jenis_kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 25 47.2 47.2 47.2 

perempuan 28 52.8 52.8 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Usia 53 7.0 12.0 9.830 1.7021 

kategori_tunagrahita 53 3 4 3.49 .505 

Interpretasi 53 3 7 5.04 1.126 

jenis_kelamin 53 1 2 1.53 .504 

Valid N (listwise) 53     
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d. Distribusi kemampuan anak tunadaksa  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7.0 2 14.3 14.3 14.3 

8.0 1 7.1 7.1 21.4 

9.0 1 7.1 7.1 28.6 

10.0 3 21.4 21.4 50.0 

11.0 2 14.3 14.3 64.3 

12.0 5 35.7 35.7 100.0 

Total 14 100.0 100.0  

 

 

kategori_tunadaksa 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5 1 7.1 7.1 7.1 

6 13 92.9 92.9 100.0 

Total 14 100.0 100.0  

 

 

Interpretasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rata-rata 1 7.1 7.1 7.1 

dibawah rata rata 1 7.1 7.1 14.3 

sangat rendah 12 85.7 85.7 100.0 

Total 14 100.0 100.0  

 

 

jenis_kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 5 35.7 35.7 35.7 

perempuan 9 64.3 64.3 100.0 

Total 14 100.0 100.0  
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Usia 14 7.0 12.0 10.214 1.8472 

kategori_tunadaksa 14 5 6 5.93 .267 

Interpretasi 14 4 7 6.64 .929 

jenis_kelamin 14 1 2 1.64 .497 

Valid N (listwise) 14     

 

e. Hasil akhir perbandingan tingkat kemampuan motorik kasar antara anak 

autisme, tunagrahita dan tunadaksa  

 

Descriptives 

Hasil_Penelitian   

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

Autisme 20 61.55 13.121 2.934 55.41 67.69 42 85 

Tunagrahita 53 84.13 15.534 2.134 79.85 88.41 42 118 

Tunadaksa 14 45.64 32.066 8.570 27.13 64.16 2 103 

Total 87 72.75 23.833 2.555 67.67 77.83 2 118 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil_Penelitian Based on Mean 8.252 2 84 .001 

Based on Median 4.659 2 84 .012 

Based on Median and with 

adjusted df 

4.659 2 42.270 .015 

Based on trimmed mean 8.807 2 84 .000 

 

 

ANOVA 

Hasil_Penelitian   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 19662.197 2 9831.099 28.295 .000 

Within Groups 29186.240 84 347.455   

Total 48848.437 86    
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f. Hasil kemampuan motorik kasar berdasarkan subtest tgmd  

 

1. Autisme  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Lari 20 2 8 5.70 1.658 

Gallop 20 0 6 3.65 1.755 

Lompat 20 0 9 3.95 2.502 

Leap 20 2 7 4.65 1.424 

meloncat_horizontal 20 2 6 4.00 1.487 

Meluncur 20 0 6 3.30 2.029 

memukul_bola_diam 20 2 10 6.85 2.033 

dribble_diam 20 2 10 5.35 2.059 

Menangkap 20 1 6 5.10 1.410 

Menendang 20 2 8 4.50 1.573 

melempar_atas 20 1 6 3.55 1.605 

menggelinding_boa 20 0 8 4.00 1.864 

Valid N (listwise) 20     

2. Tunagrahita  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Lari 53 4 9 7.30 1.011 

Gallop 53 0 8 5.66 1.675 

Lompat 53 0 10 7.60 1.964 

Leap 53 1 7 4.83 1.341 

meloncat_horizontal 53 1 8 5.66 1.911 

meluncur 53 0 8 5.21 1.885 

memukul_bola_diam 53 3 10 8.42 1.703 

dribble_diam 53 1 8 6.02 1.550 

menangkap 53 3 6 5.47 .912 

menendang 53 1 8 6.68 1.554 

melempar_atas 53 0 8 5.57 1.995 

menggelinding_bola 53 2 8 5.91 1.735 

Valid N (listwise) 53     
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3. Tunadaksa  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

lari 14 0 8 2.21 2.607 

gallop 14 0 8 2.79 2.914 

lompat 14 0 10 3.00 3.305 

leap 14 0 6 1.36 2.098 

meloncat_horizontal 14 0 8 2.21 2.293 

meluncur 14 0 8 1.50 2.473 

memukul_bola_diam 14 2 10 6.43 2.593 

dribble_diam 14 2 7 4.21 1.805 

menangkap 14 3 6 5.00 1.177 

menendang 14 0 8 3.00 2.353 

melempar_atas 14 1 8 3.86 2.179 

menggelinding_bola 14 0 8 3.64 2.649 

Valid N (listwise) 14     

 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil_pengukuran   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.326 2 84 .723 
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